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MOTTO 

 Dalam kehidupan bukan ia yang tercerdas namun ia yang pandai 
dan cermat dalam menganalisa adanya kesempatan untuk meraih 
kesuksesannya. 

 Bersabarlah walau semua terasa berat dan yakinkan hatimu 
bahwa ada hikmah disetiap kejadiannya. 

 Berbuat baik adalah hal yang susah untuk dilakukan, namun 
jika engkau tidak bisa memberi bantuan setidaknya berilah 
mereka kekuatan dengan senyuman. 

 Jangan berharap kepada manusia bahwa ia akan selalu berbaik 
hati kepadamu, cegahlah kecewamu karena sebaik-baik tempat 
berharap ialah kepada Allah SWT. 

 Ketika terbesit kata menyerah dipikanmu ingatlah tokoh utama 
yang harus engkau banggakan adalah keluarga. 
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ABSTRAK 

       Ketidakadilan Peran ganda Perempuan Dalam Rumah Tangga Ditinjau Dari 

Hukum Islam (Studi Kasus Terhadap Ibu Rumah Tangga Penjual Sayur di Pasar 

Panorama Kota Bengkulu) Oleh Mankawil NIM. 1416113400 

Ada dua permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1) bagaimana peran 

ganda ibu rumah tangga penjual sayur di Pasar Panorama Kota Bengkuluu, (2) 

bagaimana pandangan hukum Islam terhadap peran ganda ibu rumah tangga 

penjual sayur di Kota Bengkulu. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana peran ganda ibu rumah tangga penjual sayur di Kota 

Bengkulu, sudah sesuai dengan konsep Islam atau belum. Untuk mengungkap 

permasalahan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, peneliti menggunakan 

metode kualitatif yaitu dengan cara melakukan penelitian langsung ke lapangan 

untuk mendapatkan data dan fakta ibu rumah tangga penjual sayur di Pasar 

Panorama Kota Bengkulu. Kemudian data tersebut diuraikan dan dianalisis, 

sehingga dari hasil analisis ditemukan bahwa (1) dari sepuluh sampel yang 

peneliti ambil di dapatkan data bahwa benar mereka memiliki peran ganda, yaitu 

bekerja di rumah dan membantu mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan 

keluarga, pekerjaan ganda ibu rumah tangga diperbolehkan dalam syari’at Islam, 

suami dituntut untuk memberikan nafkah sesuai dengan kemampuanya, dan istri 

boleh membantu suami dalam hal yang positif, baik dan wajar. 

 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan kesatuan masyarakat terkecil, yang terdiri dari ayah, ibu 

dan anak-anaknya. Pada umumnya keluarga tersusun dari orang-orang yang 

saling berhubunganm darah dan atau perkawinan meskipun tidak selalu. Saling 

berbagi atap (rumah), meja makan, makanan, uang, bahkan emosi dapat 

menjadi faktor untuk mendefinisikan sekelompok orang sebagai suatu keluarga1. 

       Keluarga terbentuk melalui perkawinan berupa ikatan lahir batin seorang 

laki-laki dengan wanita sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk 

keluarga bahagia, kekal dan sejahtera. Perilaku yang dilakukan oleh suami istri 

dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia, kekal dan sejahtera 

dipandang sebagai perilaku kekeluargaan, ini juga yang dapat diartikan sebagai 

perilaku dalam kehidupan bersama yang didasari semangat saling pengertian, 

kebersamaan rela berkorban, saling asah, asih, asuh serta tidak ada maksud 

untuk menguntungkan diri pribadi dan merugikan anggota lain dalam keluarga 

tersebut. Kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam sebuah keluarga, 

bukan berarti memposisikan laki-laki dan perempuan secara sama dalam segala 

hal, akan tetapi ada batasan-batasan tertentu yang tentunya tidak bisa 

dilakukan oleh keduanya. Memperlakukan sama antara laki-laki dan perempuan 

dalam kerja rumah tangga pada suatu keadaan, misalnya suami dan istri 

                                                           
 1

 Aziz Asmmaeny, kesetaraan gender dalam persfektif sosial budaya. (Makasar ;yapma, 

2006) 



berkewajiban mengurus anak. artinya  kewajiban mengurus anak tidak mutlak 

menjadi kewajiban istri semata, tetapi merupakan kewajiban bersama.2 

       Keberhasilan suatu keluarga dalam membentuk sebuah rumah tangga dan 

sejahtera tidak lepas dari peran seorang ibu yang begitu besar. Peran ibu antara 

lain membimbing dan mendidik anak, mendampingi suami, membantu 

pekerjaan suami, karena suami yang menjadi tulang punggung keluarga dalam 

mencari nafkah. Oleh karenanya hal itulah yang membuat kebanyakan dari 

masyarakat  menempatka seorang ayah sebagai subyek, sebagai kepala keluarga 

dan pencari nafkah. Sedangkan ibu lebih ditempatkan sebagai obyek yang 

dinomor duakan dengan kewajiban mengurus anak dirumah.3 

       Oleh karenanya terdapat pembagian kerja antara ayah dan ibu, ayah 

memiliki areal pekerja publik karena kedudukannya sebagai pencari nafkah 

utama dalam keluarga, sedangkan ibu memiliki areal pekerja domistik yanmg 

dapat diartikan oleh sebagian masyarakat yang menyatakan secara sinis bahwa 

seorang ibu hanya sekedar perempuan yang memiliki tiga fungsi yaitu memasak, 

melahirkan anak, berhias, atau hanya memiliki tugas didapur, sumur dan kasur.4 

       Penduduk Indonesia Mayoritas beragama Islam, oleh sebab itulah agama 

dijadikan pijakan dalam menjawab kompleksitas problem kehidupan umat, 

termasuk di dalamnya persoalan yang berkaitan dengan perempuan5. Dalam 

pandangan hukum Islam, segala sesuatu diciptakan Allah dengan kodrat. 

                                                           
2
 Abdillah,Maskuri dan Mun’in A. Sirri, Hukum yang memihak kepentingan laki-lak 

Perempuan dalam Kitab Fikih, Jakarta : Gramedia, 1989 hal. 235 

 
3
 Engineer, Asghaar Ali, Hak-hak Perempuan dalam Islam : Terj. The Origin and 

Development of Islam, Penj. Farid Wadji dan Cici Farha Assegaf, Yogyakarta : Bentang Budaya, 

1994. Hal 301 
4
 Budiman, Arif, Pembagian kerja secara sexual, suatu pembahasan sosiologi tentang 

peran perempuan didalam masyarakat, (Jakarta, PT.Gramedia 1983) 
5
 Nazaruddin Umar, Ketika Fikih Membela Perempuan( Jakarta;PT Elek Media 

Komputindo, 2014)hal. xii 



Demikian halnya dengan manusia, antara laki-laki dan perempuan sebagai 

individu dan jenis kelamin memiliki kodrat masing-masing. Al-Qur’an mengakui 

adanya perbedaan anatomi antara laki-laki dan perempuan. Al-Qur’an juga 

mengakui bahwa anggota masing-masing gender atau pandangan berfungsi 

dengan cara merefleksikan perbedaan yang telah dirumuskan dengan baik serta 

dipertahankan oleh budaya, baik dari kalangan laki-laki maupun perempuan 

sendiri. Karena tuhan itu maha adil, maka tidak mungkin di dalam kitab-kitab 

suci-nya mengandung konsep-konsep yang tidak mencerminkan keadilan.6 

       Pada ayat pertama surat An-Nisa kita dapatkan bahwa Allah SWT telah 

menyamakan kedudukan laki-laki dan perempuan sebagai hamba dan mahluk 

Allah, yang masing-masing jika beramal sholeh, pasti akan diberikan pahala 

sesuai dengan amalnya. Kedua-duanya tercipta dari jiwa yang satu (nafsun 

wahidah), yang mengisyaratkan bahwa tidak ada perbedaan antara keduanya. 

Semuanya berada dibawah pengawasan Allah serta mempunyai kewajiban 

untuk bertakwa kepada-Nya (ittaqu robbakum).7 

       Kesetaraan yang telah diakui oleh Al-Qur’an seperti yang dijelaskan pada 

ayat Surat An-Nisa di atas, bukan berarti harus sama antara laki-laki dan 

perempuan dalam segala hal. Untuk menjaga keseimbangan alam (sunnatu 

tadafu), harus ada sesuatu yang berbeda, yang masing-masing mempunyai 

fungsi dan tugas tersendiri. Tanpa itu, dunia bahkan alam ini akan berhenti dan 

hancur. Oleh karenanya, sebagai hikmah dari Allah untuk menciptakan dua 

pasang manusia yang berbeda, bukan hanya bentuk dan postur tubuh serta jenis 

                                                           
6
 . Nazaruddin Umar. Ketika Fikih Membela Perempuan............. hal. xii 

7
 Nasaruddin Umar, Ketika Fikih Membela Perempuan........hal. 108 



kelaminnya saja, akan tetapi juga pada emosional dan komposisi kimia dalam 

tubuh.8 

       Hal ini akibat membawa efek kepada perbedaan dalam tugas dan kewajiban 

dan hak. Dan hal ini sangatlah wajar dan sangat logis selagi masih sesuai dengan 

ketentuan dan tidak melanggar syari’at Islam. Hal itu merupakan bentuk sebuah 

keseimbangan hidup dan kehidupan, sebagaimana anggota tubuh manusia yang 

berbeda-beda tapi menuju kepada persatuan dan saling melengkapi.9 

       Kemudian yang dimaksud dengan gender berdasarkan pendapat Mansour 

Faqih, gender adalah seperangkat sikap, peran, tanggungjawab, fungsi, hak, dan 

perilaku yang melekat pada diri laki-laki dan perempuan. Menurut Muhammad 

Quraish Shihab, yang dimaksud dengan gender adalah perbedaan peran, 

perilaku, mentalitas, dan karekteristik emosional antara laki-laki dan perempuan 

yang melahirkan peran sosial dalam masyarakat 

       Dalam Al-Qur’an secara umum dan dalam banyak ayatnya telah 

membicarakan relasi gender, hubungan antara laki-laki dan perempuan, hak 

mereka dalam konsepsi yang rapi, indah dan bersifat adil. Tentang keadilan 

seperti dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 38 disebutkan 

                    

    

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
 

                                                           
8
 Jamhari, Ismatu Ropi. Citra Perempuan dalam Islam Pandangan Ormas Keagamaan,   

( Jakarta : Gramedia Pustaka Utama 2003) hal. 35 
9
 Nazaruddin Umar, Ketika Fikih Mendekati Perempuan.... hal 43 



       Al-Qur’an yang diturunkan sebagai petunjuk manusia, segala sesuatu telah 

Allah atur sedemikian rupa, berkenaan sengan gender Allah SWT berfirman 

dalam Q.S. An-Nisa (4) 34 

             

                    

               

              

 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 
sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka 
dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 
 
       Pondasi kehidupan keluarga dalam ajaran Islam adalah suami sebagi kepala 

rumah tangga yang jalinan perekatnya adakah hak dan kewajiban suami 

terhadap isteri dan anak-anaknya. Berikut salah satu tanggung jawab suami 

terdapat dalam Q.S At-Tahrim 6  



                   

                

 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. 
 
Berikut beberapa tanggung jawab suami: 

1.Memberi perlindungan bagi anggotanya, baik ketentraman maupun      ketertiban 

dalam keluarga tersebut. 

2. Memberi kebutuhan sosial ekonomi secara materil. 

3. Menumbuhkan dasar-dasar kaidah-kaidah pergaulan hidup. 

4. Sebagai wadah sosialisasi awal untuk memahami nilai yang berlaku di masyarakat.10 

       Jika dikaitkan dengan menjual sayur di Pasar Panorama, berdasarkan hasil 

wawancara maka diketahui yang menjual sayuran lebih dominan dilakukan oleh 

istri, dengan waktu istirahat yang tidak menentu. Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan ibu Santi mengenai waktu penjualan, yakni mulai dari pukul 03.00 

WIB sampai pukul 11.00 WIB. Kemudian dilanjutkan kembali pada pukul 15.00 

WIB sampai pukul 18.00, setelah itu pada pukul 22.00 WIB sampai dengan pukul 

02.00 adalah waktu untuk mencari barang dagangan, dan begitu seterusnya. 

       Sedangkan suami biasnya baru bangun tidur ketika waktu telah menunjukan 

pukul 08.00 WIB, tanpa kepastian apakah akan bekerja atau tidak dihari itu. . 
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       Rumah tangga Penjual sayur adalah salah satu contoh nyata dari keluarga 

pra-sejahtera yang ada di masyarakat. Para perempuan penjual sayur ternyata 

memiliki peranan yang paling dominan dalam menyiasati serta mengatasi 

kemiskinan yang dialami sebagai upaya guna memenuhi kebutuhan keluarga.  

       Kembali kemasalah penjual sayur di Pasar Panorama, mereka adalah salah 

satu bukti nyata yang ada di dalam masyarakat mengenai peran ganda kaum 

perempuan pada masyarakat penjual sayur sebagai salah satu peningkatan 

ekonomi keluarga. Pada keluarga penjual sayur justru membawa dampak 

terhadap peranan perempuan dalam keluarga. Disatu pihak, perempuan bekerja 

dapat membantu ekonomi keluarga dan dengan suami yang tidak jelas pekerjaa 

dan penghailanya yang sesunggunya bertanggungjawab penuh untuk mencari 

nafkah  dalam keluarga, disisi lain perempuan yang menjual sayur peranannya 

dalam urusan rumah tangga (domestik) menjadi berkurang karena lamanya 

waktu yang digunakan untuk aktivitas diluar rumah tangga (publik). Akhirnya 

waktu berkumpul dengan anak-anak kurang, perhatian terhadap anak tidak 

sepenuhnya. 

       Keterlibatan perempuan penjual sayur pada kegiatan ekonomi keluarga 

dipasar memberikan pandangan tersendiri bahwa antara suami maupun istri 

tidak ada pembakuan peran, bahwa istri lebih banyak berperan di dalam rumah 

tangga (domestik) maupun diluar rumah tangga (publik),. Walaupun terkadang 

perempuan penjual sayur mengetahui bahwa bekerja mencukupi kebutuhan 

rumah tangga adalah kewajiban para suami, sehingga tidak ada keadalian 

tentang pekerjaan dalam rumah tangga mereka. istri tidak mampu untuk 

melawan keadaan, sebab nurani sebagai seorang istri dan ibu melihat keluarga 



kekurangan  baik itu biaya kebutuhan sehari-hari maupun biaya sekolah anak-

anaknya, tuntutan inilah yang membuat para perempuan penjual sayur turun 

mengais rezeki untuk menutupi kebutuhan dalam memenuhi kehidupan 

keluarga.  

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

secara mendalam dengan judul penelitian “Ketidakadilan Peran Ganda 

Perempuan Dalam Rumah Tangga “ Studi Kasus Terhadap Ibu Rumah Tangga 

Penjual Sayur Di Pasar Panorama Bengkulu Ditinjau Dari Hukum Islam” 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana Peran Ganda Perempuan pada keluarga penjual sayur Pasar Panorama 

Bengkulu? 

b. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap peran ganda perempuan penjual sayur 

di Pasar Panorama Kota Bengkulu? 

2. Batasan Masalah 

       Jika mengkaji tentang peran ganda perempuan (ibu rumah tangga) penjual sayur 

pasar Panorama, maka akan banyak masalah-masalah yang akan diteliti. Oleh karena 

itu, pada penelitian ini penulis membuat batasan masalah, hanya akan meneliti 

penjual sayur yang berjualan siang dan malam hari yang berada disekitar jalan 

belimbing pasar Panorama Bengkulu, yang mempunyai anak sekolah. Dengan asumsi 

bahwa bagi perempuan penjual sayur yang mempunyai anak sekolah maka sudah 



dapat dilihat aktivitas sehari-harinya dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai 

ibu, istri dan mencari nafkah bagi keluarganya.  

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

       Tujuan Penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana peran ganda 

perempuan pada keluarga penjual sayur pasar Panorama Bengkulu yang kemudian 

ditinjau berdasarkan hukum Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

       Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna secara teoritis dan praktis bagi 

beberapa pihak diantaranya sebagai berikut: 

A. Teoritis  

1). Mengembangkan ilmu Hukum Islam terutama berkenaan dengan masalah 

paran ganda perempuan dalam membantu memenuhi kebutuhan keluarga 

2). Diharapkan dapat menjadi pegangan, rujukan atau sebagai masukan bagi 

para mahasiswa serta praktisi dan pengelola lembaga hukum keluarga yang 

memiliki karakteristik dan kepedulian terhadap kaum perempuan. 

3) Sebagai referensi peneliti-peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian 

serupa di masa yang akan datang. 

B. Praktis 

       Penelitian ini berguna bagi orang-orang yang berkepentingan dalam 

membuat kebijakan penyuluhan bagi keluarga-keluarga. Selain itu penelitian ini 

juga berguna bagi orang-orang yang membangun keluarga yang bahagia, 

sehingga dapat memposisikan diri dengan persiapan yang matang agar supaya 

keluarga nantinya akan terpenuhi semua kebutuhannya.  



C. Peneliti 

       Penelitian ini di harapkan dapat menambah khazanah keilmuan dan 

keterampilan untuk mengetahui peran ganda perempuan penjual sayur dalam 

membantu memenuhi kabutuhan keluarga 

D. Penelitian Terdahulu 

       Dari hasil penyelusuran, penulis menemukan skripsi yang disusun oleh Dedi 

Martono mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Bengkulu tahun 2008 yang 

berjudul Peran Istri Dalam Meningkatkan Ekonomi Rumah Tangga di Kecamatan 

Seluma Utara Ditinjau Dari Hukum Islam, dalam skripsinya membahas tentang 

peranan istri yang ikut serta membantu dalam memenuhi kebutuhan rumah 

tangga, sedangkan dalam skipsi ini penulis akan membahas tentang ketidakadilan 

peran ganda Perempuan dalam rumah tangga (studi kasus penjual sayur di Pasar 

Panorama Kota Bengkulu Ditinjau hukum Islam), peneliti fokus peran ganda yang 

dilakukan istri, Pekerjaan rumah tangga dan menjual sayuran lebih dominan 

dilakukan oleh istri, dengan waktu istirahat yang tidak menentu. 

       Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Santi mengenai waktu 

penjualan, yakni mulai dari pukul 03.00 WIB sampai pukul 11.00 WIB. 

Kemudian dilanjutkan kembali pada pukul 15.00 WIB sampai pukul 18.00, 

setelah itu pada pukul 22.00 WIB sampai dengan pukul 02.00 adalah waktu untuk 

mencari barang dagangan, dan begitu seterusnya. 

       Sedangkan suami biasnya baru bangun tidur ketika waktu telah menunjukan 

pukul 08.00 WIB, tanpa kepastian apakah akan bekerja atau tidak dihari itu.  

E. Metode Penelitian  



       Metode penelitian adalah cara atau prosedur ilmiah yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mengelolah bahan dan menyajikan serta menganalisis data 

guna menemukan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan yang 

dilaksanakan dengan metode-metode ilmiah, dan dapat mencapai hasil yang 

valid dengan rumusan yang sistematis agar sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Secara tepat dan terarah untuk menjawab persoalan yang diteliti penulis.11 

Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian  

       Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang sumber datanyadiperoleh dari lapangan berupa 

wawancara dengan pihak atau lembaga yang berhubungan langsung dengan masalah 

terkait dalam penelitian ini, dengan hal ini yaitu dengan pihak pengelolah pasar 

Panorama Kota Bengkulu dan Para pedagang kaki lima dalam hal ini khusus pada 

pedagang penjual sayur.  

2. Sifat penelitian  

       Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang mengambarkan 

dan menjelaskan secara sistematis, dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 

masalah yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya.12 

3. Teknik Pengumpulan Data 

       Untuk mendapatkan data yang akurat sesuai dengan tujuan penelitian. 

Diperlukan berbagai cara/teknik untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan, 

dengan mengunakan metode yang tepat, agar mendapatkan hasil yang tidak 
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menyimpang dari sasaran.13 Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Observasi  

       Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret 

seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.14Dalam hal ini penulis 

melakukan pengamatan subjek tentang apa-apa yang perlu dijadikan data 

terhadap fenomena yang ada dan untuk memperoleh ataupun mengetahui data 

seakurat mungkin mengenai “Ketidakadilan Peran Ganda Perempuan Dalam  

Rumah Tangga (Studi Kasus Pada Keluarga Penjual Sayur Di Pasar Panorama 

Bengkulu Ditinjau Dari Hukum Islam)”. Seperti halnya pada pedagang penjual 

sayuran yang berjualan siang dan malam  

 

b. Wawancara 

       Wawancara adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal 

kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau 

penjelasan yang dipandang perlu memiliki relevansi dengan permasalahan 

dalam penelitian. Dalam hal ini pihak yang akan diwawancarai adalah pengurus 

dan pengelolah Pasar Panorama Kota Bengkulu, Pedagang yang berjualan  

Sayuran  

c. Dokumentasi  

       Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan melihat atau mencatat suatu 

laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-

dokumen resmi seperti, catatan-catatan serta buku-buku tentang Hukum Islam 
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dan Hukum Positif, Fatwa-fatwa MUI dan dokumen-dokumen lainnya yang 

berkaitan dengan Peran Ganda Perempuan Keluarga Penjual Sayur di Pasar 

Panorama Kota Bengkulu.  

4. Populasi dan sampel 

a. Populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subjek atau data keseluruhannya.  

NO Jenis Barang Dagangan Jumlah (orang) 

1 Ikan 20 

2 Telur Ayam 10 

3 Sembako 3 

4 Pakaian jadi, sepatu 2 

5 Alat kerajinan 1 

6 Kelontongan/Pecah 

Belah 

3 

7 Makanan dan minuman 10 

8 Beras 2 

9 Sayur-sayuran 32 

10 Buah-buahan 8 

11 Ayam potong 17 

JUMLAH 108 

Sumber Data : Dinas Pasar Panorama Kota Bengkulu 

b. Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.dari populasi 

108 orang maka saya teliti hanya 10 orang. Agar mempermudah peneliti 

dan keterbatasan waktu dalam mengadakan penelitian,maka dalam 



penelitian ini menggunakan teknik purfosive sampling.karena peneliti 

percaya bahwa anggota sampel yang dipilih memenuhi kualifikasi yang 

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.peneliti menggunakan 

informasi dari UPTD Pasar panorama dan keluarga penjual sayur yang 

ada di pasar panorama tersebut. 

 

f. Sumber Data 

       Adapun yang menjadi sumber data pada penelitian ini adalah terbagi pada 

dua kelompok : 

a. Data Primer 

       Data primer adalah penelitian yang diperoleh melalui observasi dilapangan, 

wawancara secara mendalam mengenai penelitian. Informan yang diwawancarai 

adalah pihak dari keluarga penjual sayur di Pasar Panorama Kota Bengkulu, 

Pihak Pengurus Pasar dan Masyarakat Kota Bengkulu. 

b. Data Sekunder  

       Data sekunder yaitu sumber data yang secara tidak langsung memberikan 

keterangan bersifat mendukung sumber data primer dalam bentuk undang-

undang, buku-buku, artikel-artikel yang membahas masalah dalam penelitian ini. 

G. Analisis Data 

       Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, yaitu metode analisis data dengan menggunakan data yang 

dapat menggambarkan keadaan dan kebenaran. Dalam hal ini adalah data yang 

diperoleh dari wawancara dengan nara sumber kemudian dideskripsikan 

sehingga sesuai dengan realitas sebenarnya. 



a. Pendekatan Masalah 

       Dalam penyusunan proposal pada penelitian ini, penulis menggunakan 

pendekatan masalah dengan pendekatan yuridis-normatif atau bisa disebut dokriner 

karena penelitian ini dilakukan atau ditujukan hanya pada peraturan-peraturanm 

tertulis atau bahan-bahan hukum lain.15 Metode pendekatan yuridis normatif 

digunakan pada penelitian hukum ini dikarenakan yang diteliti adalah peraturan-

peraturan hukum. 

H. Sistematika Penulisan  

       Adapaun untuk mengetahui proses penelitian sampai kepada hasil 

penelitian akan penulis sampaikan untuk mengetahui gambaran penelitian 

secara lengkap dan disusun sistematis sebagai berikut: 

       BAB I Pendahuluan yang menguraikan tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan dan Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Penelitian 

Terdahulu, Metode Penelitian dan Sistematika Penulian 

       BAB II Kajian Teori yang Memuat tentang teori-teori yang menyangkut Peran 

ganda Perempuan, Hak-hak Perempuan menutut Islam, Konsep Peran Ganda 

Perempuan yang meliputi tentang : pengertian keluarga, pengertian penjual 

sayur, perempuan penjual sayur, penjelasan tentang peran ganda perempuan 

penjual sayur. Gambaran umum tentang ketidakadilan gender yang meliputi : 

Pengertian Gender, Perbedaan gender dan sex, ketidakadilan dan deskriminasi 

gender. 

       BAB III Deskripsi Wilayah Penelitian yang memuat tentang gambaran 

geografis pasar Panorama, Selayang Pandang Pasar Panorama yang meliputi 
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tentang Sejarah Pasar Panorama, Kondisi Bangunan, Kondisi Pedagang, Kondisi 

Konsumen, Kondisi Barang Dagangan. Praktek Jual Beli Sayuran Di Pasar 

Panorama.  

       BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang memuat tentang hasil 

penmelitian yang menjadi fokus penelitian ini yakni data responden dan peran 

ganda perempuan penjual sayur di Pasar Panorama Bengkulu. 

       BAB V Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran   

 

  



BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Sejarah Perempuan  

       Perempuan dalam perjalanan sejarahnya dari dulu sampai sekarang banyak 

mengalami perlakuan semena-mena dan ketidakadilan. Hal ini dapat kita lihat 

pada zaman kebangkitan barat kuno, yakni peradapan Yunani Klasik dengan 

mitodologinya.16 Yang merendahkan wanita. Didalam mitodologinya tersebut 

disebutkan bahwa kejahatan penyakit, kekacauan dan penderitaan yang 

menghantui dunia adalah karena ulah Pandora yang tidak mau patuh pada 

suaminya17. Wanita itu adalah Hewan, Binatang yang najis dan kotor, tidak 

berjiwa, tidak kekal diakherat karena memang tidak berhak memasuki 

kerajaan diakherat kelak.18 

       Namu berbeda dengan dimasa sekarang, wanita hidup lebih terhormat 

sebagaimana seperti laki-laki, tidak ada lagi manusia yang meragukan 

kemanusiaan wanita atau memperdebatan hakikatnya wanita juga memiliki 

hak-hak dan kemanusiaanya. Ini semua berkat datangnya ajaran Islam yang 

berhasil menghancurkan tradisi-tradisi lama dan menentang keras 

penghinaan serta pemerkosaan terhadap hak-hak wanita.19 

 

B. Wanita Dalam Pandangan Islam 
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       Islam telah mengangkat wanita dari lembah kezaliman dan kegelapan. 

Islam telah “membersihkan” wanita dari coreng hitam dikening.  Islam telah 

membuat wajah wanita tampak bercahaya. Islam telah mengangkat derajat 

wanita, sebagaimana dalam surat Al-Ahqaf ayat 15 

                    

                        

                     

                           

               

       Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan 
susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, 
sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: 
"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan 
kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang 
Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak 
cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk 
orang-orang yang berserah diri". 
 

 Tidak ada keraguan di dalamnya, karena sesungguhnya Islam dengan 

risalahnya yaitu Al-Qur’an merupakan petunjuk dan rahmat bagi orang yang 

beriman, seperti dalam surat An-Naml ayat 77 

             

       Dan sesungguhnya Al qur'an itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman. 

 

 



       Secara umum Islam menempatkan wanita untuk bertanggung jawab 

kepada hal-hal yang berkaitan dengan pemeliharaan dan pengasuhan, 

sementara bagi laki-laki lebih banyak berkaitan dengan hal-hal penjagaan 

dan perlindungan bagi keluarganya. Selain mendapatkan penjagaan dan 

perlindungan dari laki-laki, wanita juga berhak mendapatkan dukungan 

secara finansial dari seorang suami oleh kerena itulah Allah menjadikan laki-

laki sebagai pemimpin bagi kaum perempuan.20 Sebagaimana firman Allah 

dalam Q.S. An-Nisa(4) 34 

                     

                       

                  

                   

                    

kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 
sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuzny., Maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian 
jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 

 

       Tanggung jawab memberikan perlindungan dan pemenuhan kebutuhan 

financial ini dibebankan kepada laki-laki dengan ketentuan bahwa mereka tidak 
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hanya menyediakan kebutuhan keuangan saja, tetapi juga perlindungan secara 

fisik dan perlakuan yang baik dan penuh kasih sayang.21 

       Sesungguhnya banyak nilai-nilai ajaran agama Islam yang bersifat Universal, 

misalnya tentang kesetaraan antara laki-laki dan wanita dalam rumah tangga 

belum banyak tidak disadari oleh masyarakat luas. Bentuk-bentuk kerjasama 

suami isteri dalam rumah tangga dalam ajaran Islam adalah : 

1. Dalam memimpin keluarga ada musyawarah 

2. Memberi nafkah 

3. Mengasuh dan mendidik anak 

4. Mengerjakan urusan rumah tangga22 

       Adanya anggapan bahwa kaum wanita memiliki sifat memelihara dan rajin 

tidak cocok menjadi kepala rumah tangga, sudah sepantasnya berakibat pada 

pekerjaan domestik rumah tangga menjadi tanggung jawab kaum wanita. 

Konsekwensinya adalah kaum wanita yang harus bekerja dalam menjaga 

kebersihan dan kerapian rumah tangganya, mulai dari membersihkan rumah, 

mengepel lantai, memasak, mencuci, mencari air untuk mandi hingga 

memelihara dan mendidik anak- anak. Namu dikalangan keluarga miskin 

seringkali beban yang sangat berat juga harus ditanggung dan dijalani oleh 

wanita guna untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, wanita ikut bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga, maka ia memikul beban kerja ganda.23 Dengan 

kata lain “peran gender” wanita menjadi lebih banyak dan menjadi beben 
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tambahan bagi perempuan. Beban kerja tersebut menjadi dua kali lipat bagi 

kaum wanita yang juga bekerja diluar rumah, selain bekerja diluar rumah 

mereka juga masih harus bertanggung jawab keseluruhan pekerjaan domistik. 

Sementara kaum laki-laki, merasa hal itu sebagai hal yang wajar dilakukan oleh 

perempuan.  

C. Suami Dalam Pandangan Islam 

       Pondasi kehidupan keluarga dalam ajaran Islam adalah suami sebagi kepala 

rumah tangga yang jalinan perekatnya adakah hak dan kewajiban suami 

terhadap isteri dan anak-anaknya. Berikut salah satu tanggung jawab suami 

terdapat dalam Q.S At-Tahrim 6  

                     

                         

          

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.  
 
Berikut beberapa tanggung jawab suami: 

1.Memberi perlindungan bagi anggotanya, baik ketentraman maupun      ketertiban 

dalam keluarga tersebut. 

2. Memberi kebutuhan sosial ekonomi secara materil. 

3. Menumbuhkan dasar-dasar kaidah-kaidah pergaulan hidup. 



4. Sebagai wadah sosialisasi awal untuk memahami nilai yang berlaku di masyarakat.24 

D. Pengertian Gender 

      Secara mendasar gender berbeda dari jenis kelamin biologis. Jenis kelamin 

biologis merupakan pemberian, kita dilahirkan sebagai seorang laki-laki atau 

perempuan. Tetapi, jalan yang menjadikan kita maskulin atau feminime adalah 

gabungan blok-blok bangunan biologis dasar dan interpretasi biologis oleh 

kultur kita. Setiap masyarakat memiliki berbagai naska untuk diikuti oleh 

anggotanya seperti mereka belajar memainkan peran feminime atau maskulin, 

sebagaimana halnya setiap masyarakat memiliki bahasanya sendiri.25 

       Sejak kita sebagai bayi mungil hingga mencapai usia tua, kita mempelajari 

dan mempraktekkan cara-cara khusus yang telah ditentukan oleh masyarakat 

bagi kita untuk menjadi laki-laki dan perempuan. Gender adalah seperangkat 

peran yang seperti halnya kostum dan topeng di teater menyampaikan kepada 

orang lain bahwa kita adalah feminime atau maskulin. Perangkat perilaku 

khusus ini yang mencakup penampilan, pakaian, sikap, kepribadian, bekerja di 

dalam dan di luar rumah tangga, seksualitas, tanggung jawab keluarga dan 

sebagainya secara bersama-sama memoles peran gender kita.26 

 

 

E. Dasar Hukum Gender dalam Islam 

       Islam mengakui adanya gender dalam Islam, sebagaimana dalam Q.S An-

Nahl ayat 90 
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                         

                     

 Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran. 

Kemudian dalam Q.S AL-A’raf 165 juga disebutkan 

                       

            

       Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
 

F. Kesetaraan Gender Dalam Islam 

       Ajaran Islam dengan tegas memberi tempat terhormat kepada perempuan. 

Sebelum Islam perna terjadi satu era yang dikenal dalam sejarah sebagai 

“Zaman Jahiliyah” atau zaman “Era Pra Islam”. Pada zaman itu, berbagai agama 

dan peradaban yang ada tidak ada yang memberi tempat yang mulia dan 

terhormat kepada perempuan. Islam menempatkan perempuan sebagai mahluk 

yang tidak berbeda dengan laki-laki dalam hakikat kemanusiaannya. Al-qur’an 

sudah menegaskan bahwa siapa yang mengerjakan amal shaleh baik laki-laki 

ataupun perempuan, Allah akan memberikan balasan yang sepadan dengan apa 

yang dikerjakannya. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. an-Nahl(16) 97 



                     

                    

    

       Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan. 

       Di dalam Islam, prinsip-prinsip dasar mengetahui kemanusiaan dan hak asasi 

perempuan serta kesempatan yang sama untuk mengabdi sudah jelas dan tegas. 

Walaupun ada perbedaan biologis yang alamiah tidak menjadi hambatan untuk 

mendapatkan hak yang sama. Akibat dari perbedaan biologis, maka timbul 

perbedaan fungsional. Misalnya dalam kehidupan yang disebut pasangan suami 

isteri di dalam kedudukan masing-masing, terdapat fungsi yang berbeda-beda.  

       Dalam kaitannya dengan refroduksi, fungsi laki-laki danm perempuan 

berbeda, tidak mungkin sama. Laki-laki adalah pemberi bibit dan perempuan 

yang menampung dan mengembangkan bibit itu di dalam rahimnya, sehingga 

mengandung dan bersalin. Hal ini merupakan fungsi alamiah (natural function) 

yang merupakan ciri khas perempuan, yang tidak mungkin diganti dengan laki-

laki. Sebalinya, tidak mungkin perempuan melakukan fungsi kalau tidak ada laki-

laki yang membuahi.27 

       Perbedaan fungsi tidak harus menimbulkan perbedaan mengenai hakikat 

kemanusiaan, hak asasi dan kesempatan untuk melakukan pengabdian. Dengan 

perbedaan fungsi tadi maka timbul beberapa kewajiban yang berbeda. Ketika 
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perempuan mengandung dan bersalin, maka dengan sendirinya perempuan 

wajib menyusui anaknya, sedangkan laki-laki wajib memberi nafkahnya. 

Perbedaan itu bukan untuk diskriminasi melainkan untuk saling melengkapi. 

Memang ibu dianjurkan oleh agama untuk menyusukan anaknya sampai waktu 

dua tahun, tetapi tidak satupun ayat dalam Al-qur’an yang menjelaskan bahwa 

mendidik dan mengasuh anak itu hanya tugas perempuan saja. Oleh karena itu, 

secara eksplesit agama juga memerintahkan laki-laki juga untuk bersama-sama 

mendidik anak serta mengurus anak dirumah tangga. 

       Betapapun seseorang menginginkan kebebasan dan kesamaan masih harus 

tunduk kepada kenyataan adanya job deskription sesuai  dengan kemampuan 

dan kualitas masing-masing. Bisa saja ada pelimpahan fungsi diantara keduanya, 

manakala itu baik dan menunjang dinamika rumah tangga mereka. Seperti, pada 

saat isteri bertugas di luar rumah, sang suami berfungsi sebagai pengasuh anak, 

hal ini tidak dianggap melanggar tata kepemimpinan menurut Islam. Rumah 

tangga yang sakinah dalam Islam tidak terwujud apabila tidak ada kerjasama 

yang baik dalam rumah tangga.28 

       Pembagian kerja dan tanggung jawab antara suami dan isteri menjadikan 

mereka saling membantu sehingga tanggung jawab itu dapat mereka selesaikan 

dengan sempurna. Pada dasarnya hak suami isteri itu berimbang, tingkat 

kelebihan suaminya adalah memberi perlindungan kepada isteri dan anaknya. 
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Yang seimbang itu adalah hak mendapat curhatan cinta, kasih sayang, 

kesenangan badani dan berpartisipasi  dalam berbagai tugas.29 

       Adanya kerjasama antara suami dan isteri merupakan faktor yang dominan 

bagi terciptanya keserasian tugas pokok perempuan dalam keluarga dan tugas 

lainnya yang dituntut oleh masyarakat. Dalam menciptakan ketentraman dan 

kerukunan hidup bekeluarga, suami istri mempunyai hak dan kewajiban yang 

harus dijaga, apabila wanita melanggar ketentuan agama, maka hukuman yang 

akan diberikan kepadanya sama dengan hukuman yang diberikan kepada laki-

laki untuk kesalahan yang sama. 

       Kedua pasangan insan ini memiliki kemampuan fisik yang berbeda, 

sebagaimana dikemukan oleh Quraish Shihab, perbedaan itu bukan hanya pada 

bentuk fisik saja tetapi juga dalam psikis dan juga berbeda kelenjar-kelenjar 

serta darah masing-masing kelamin.30 

       Laki-laki memiliki fisik yang lebih kuat, lebih memungkinkan baginya untuk 

mengerjakan pekerjaan yang membutuhkan banyak tenaga dan pikiran, 

sedangkan wanita memiliki fisik yang lembut, lebih memungkinkan baginya 

pekerjaan yang membutuhkan ketelatenan dan kesabaran. Oleh karena 

kelebihan fisik yang dimiliki laki-laki, Islam telah memberikan beban 

kepemimpinan kepada laki-laki. 

       Dalam keluarga, Islam menekankan sistem patriarkhat, karena dipandang 

sesuai dengan kondisi alami, dimana suami bertanggung jawab sepenuhnya 

terhadap istri dan anaknya. Sistem yang berdasarkan patriakhi ini, 
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menempatkan perempuan pada peran domistik, akan tetapi perempuan juga 

dibolehkan aktif didunia publik dengan catatan ideologis “jangan lupa dengan 

kodratmu sebagai perempuan di rumah” menyusui mengurus anak dan suami.31 

       Agama tetap memberi harapan yang besar kepada perempuan, apalagi 

dalam menghadapi perkembangan pemikiran global yang terjadi saat ini, karena 

itu perempuan muslimah dituntut memiliki iman yang teguh, taat beribadah, 

berakhlak mulia, berkepribadian yang baik, menguasai ilmu pengetahuan32. 

       Karena perempuan yang demikian akan punya kepercayaan diri, tidak ragu 

dalam bertindak, orang lain tidak berani melecehkannya. Terjadinya pelecehan-

pelecehan di tengah publik yang terkesan ketidakadilan gender, bahwa sektor 

publik adalah area laki-laki, perempuan tidak pantas untuk mmenjadi manager, 

perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi dan berbagai bentuk pelecehan 

yang lainnya, sebenarnya lahir dari proses tradisi dan nilai hidup di dalam 

masyarakat itu sendiri. 

G. Prinsip Kesetaraan Gender Dalam Islam 

       Berkenaan dengan terjadinya ketimpangan-ketimpangan yang terjadi dalam 

masyarakat, Islam dalamm hal ini telah memberikan beberapa prinsip dasar 

teentang kesetaaan gender laki-laki dan perempuan33 antara lain adalah : 

1. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba Allah 

       Salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah Tuhan, 

sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Az-Zariyat(51) 56 
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                   

       Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-Ku. 

 
       Dalam kapasitas manusia sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara laki-laki 

dan perempuan. Keduanya punya potensi dan peluang yang sama untuk menjadi 

hamba yang ideal. Hamba yang ideal diistilahkan dengan orang-orang yang 

“bertakwa”. Untuk mencapai derajat takwa tidak dikenal perbedaan jenis kelamin. 

Kekhususan yang diberikan Allah kepada laki-laki, karena laki-laki adalah pelindung 

bagi perempuan, semua ini tidaklah menyebabkan laki-laki menjadi hamba yang 

utama di sisi Allah SWT.34 Kelebihan tersebut diberikan kepada laki-laki dalam 

kapasitasnya sebagai anggota masyarakat yang memiliki peran sosial dan publik lebih 

dari perempuan. Dalam kapasitasnya sebagai hamba, laki-laki dan perempuan 

masing-masing mendapatkan penghargaan dari Tuhan sesuai kadar pengabdiannya. 

Firman Allah dalam Q.S. An-Nahl(16) 97 

                       

                    

           

       Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 

 
2. Laki-laki dan Perempuan Berpotensi Meraih Prestasi 
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       Peluang untuk meraih prestasi dan pengembangan diri tidak ada perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan. Islam telah memberikan kesetaraan gender dan 

memberikan ketegasan bahwa prestasi individual, baik dalam bidang spiritual 

maupun karis profesional tidak mesti dimonopoli oleh salah satu jenis kelamin saja. 

Namun dalam kenyataan di tengah masyarakat konsep ideal ini membutuhkan 

tahapan dan sosialisasi, karena masih terdapat sejumlah kendala terutama kendala 

budaya yang sulit dihilangkan.35 

       Pada prinsipnya Islam tidak membedakan hak untuk meraih prestasi baik bagi 

laki-laki ataupun bagi perempuan, hanya saja harus disesuaikan dengan kemampuan 

intelektual dan keterampilannya. Karena itu perempuan mmampu menjadi manusia 

produktif yang setara dengan laki-laki.36 

       Tidak ada halangan bagi peremmpuan untuk bekerja di sektor publik, profesi 

apapun, jika ia menjaga kesopanan dan menjaga kesuciannya. Dalam tradisi 

tradisional, laki-laki itu mempunyai superioritas atas perempuan. Para teolog hampir 

sepakat dalam persoalan ini. Mereka mengutip ayat Al-Qur’an yang mendukung 

posisi mereka Firman Allah dalam Q.S. An-Nisa (4) 34 

                    

                  

                   

                                                           
                      

35
 Itsna Hadi dan Sugi Hastuti Septiawan, Gender dan Inferioritas Perempuan, 

Cet.II, Yogyakarta;Pustaka Pelajar, 2010 hal.43 

                      
36

 Itsna Hadi dan Sugi Hastuti Septiawan, Gender dan Inferioritas 

Perempuan....hal.48 



                   

                    

                                   

       Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan 
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu 
Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita 
yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka 
mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 

 
H. Relasi Gender Dalam Keluarga Menurut Islam  

       Secara umum gender digunakan sebagai identifikasi perbedaan antara laki-

laki dan perempuan dari segi sosial dan budaya. Hal ini tentunya berbeda 

dengan sex secara umum digunakan untuk mengidentifikasi dari segi anatomi 

biologis jenis kelamin semata. Oleh sebab itu, konsep dasar gender adalah suatu 

sifat yang melekat pada laki-lamki dan perempuan yang dikontruksi secara sosial 

dan kultural. Ciri dari sifat ini sendiri dapat dipertukarkan. Misalkan, sifat 

kelemah-lembutan yang dimiliki oleh perempuan ternyata juga sering didapati 

ada pada laki-laki, demikian juga sebaliknya. Dengan demikian maka relasi 

gender sebagai akibat dari keberadaan gender tidak sama di setiap tempat, 

daerah, karena erat kaitannya dengan berbagai faktor, seperti faktor ekologi, 

budaya dan termasuk juga agama.37 
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       Seringkali terjadi ketimpangan dan ketidakadilan gender yang sangat 

merugikan, khususnya dialami oleh perempuan. Ketidakadilan ini 

mengakibatkan retaknya keharmonisan hubungan antara laki-laki dengan 

perempuan. Oleh karena itu muncullah suatu reaksi yang diikuti tindakan 

struktural untuk menyusun kembali pola hubungan laki-laki dan perempuan 

agar mencapai keseimbangan, kesammaan status dan peran sosial guna 

menghilangkan ketimpanmgan gender di dalam masyarakat. Reaksi inilah yang 

sering dikenal dengan sebutan feminisme. Pandangan feminisme terhadap 

perbedaan peran laki-laki dan perempuan secara umum dapat dikategorikan 

menjadi tiga kelompok, sebagai berikut :38 

I. Relasi Gender Suami Istri dalam Keluarga 

       Keluarga terdiri dari dua kata, yaitu kula yang artinya abdi, hamba yang 

mengabdi untuk kepentingan bersama; dan warga yang artinya anggota, yang 

berhak ikut berbicara dan bertindak. Maka ‘keluarga’ mempunya artian 

mengabdi, bertindak dan bertanggung jawab kepada kepentingan umum. Dari 

definisi itu bisa disimpulkan bahwa keluarga adalah sebuah institusi terkecil 

dalam masyarakat yang berfungsi untuk menciptakan rasa tentram, aman, 

damai dan sejahtera dalam kasih sayang antara satu sama yang lainnya.39 

       Sebagai unit pergaulan hidup terkecil dalam masyarakat, keluarga yang 

terdiri dari suami dan istri, atau dengan adanya anak, memiliki peranan penting 

sebagai berikut : 
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1. Memberi perlindungan bagi anggotanya, baik ketentraman maupun ketertiban dalam 

keluarga tersebut. 

2. Memberi kebutuhan sosial ekonomi secara materil. 

3. Menumbuhkan dasar-dasar kaidah-kaidah pergaulan hidup. 

4. Sebagai wadah sosialisasi awal untuk memahami nilai yang berlaku di masyarakat.40 

       Adapun yang dimaksud dengan relasi mempunyai arti hubungan, pertalian 

dengan orang lain. Maka relasi gender bisa diartikan hubungan kemanusiaan 

(sosial) yang didasarkan pada pertimbangan aspek kesadaran gender. Menurut 

Nasaruddin Umar, relasi gender merupakan konsep dan realitas pembagian kerja 

sosial antara laki-laki dan perempuan yang tidak didasarkan pada pemahaman 

yang bersifat normatif serta terkategori biologis, melainkan kualitas, skill, dan 

peran berdasarkan konvensi-konvensi sosial. Relasi gender dalam kajian ini 

dibatasi hanya pada relasi gender antara suami dan istri dalam rumah tangga.
41

 

       Di dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang menunjukkan peran yang sama 

perempuan dengan laki-laki di sektor publik, sebagaimana perempuan juga 

berperan dalam sektor domestik. Kisah dua putri Nabi Syu’aib dan Musa. Firman 

Allah dalam Q.S. Al-Qashash ayat 34  

                      

                            

                        
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       Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana 
sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia men- jumpai 
di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat 
(ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuat at begitu)?" 
kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), 
sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak 
Kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya”. 
 
       Perempuan juga memainkan perannya dalam mewujudkan al amru bil 

ma’ruf wan nahyu ‘anil munkar  yang tidak hanya sebatas pada keluarga namun 

juga bermasyarakat, sebagaimana yang termaktub pada Q.S An-Nahl ayat 97 : 

                     

                    

      

Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
 

J. Konsep Keluarga Sakinah dalam Islam 

Kata sakinah  berasal dari bahasa Arab yang memiliki makna ketenangan 

dan ketentraman. Di dalam Al-Qur’an kata sakinah disebutkan sebanyak enam 

kali, yaitu Q.S. Al-Baqarah : 248  

                   

                     

                        

Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya tanda ia 
akan menjadi Raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya 



terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari peninggalan keluarga 
Musa dan keluarga Harun; tabut itu dibawa malaikat. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman. 
 
 

 

Pada Q.S. At-Taubah  26  

                  

                         

    

Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada RasulNya dan 

kepada orang-orang yang beriman, dan Allah menurunkan bala 

tentara yang kamu tiada melihatnya, dan Allah menimpakan 

bencana kepada orang- orang yang kafir, dan Demikianlah 

pembalasan kepada orang-orang yang kafir. 

Pada Q.S. At-Taubah : 40 : 

                          

                        

                       

                   

       

Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) Maka Sesungguhnya Allah 
telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) 
mengeluarkannya (dari Mekah) sedang Dia salah seorang dari dua orang 
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu Dia berkata kepada 
temannya: "Janganlah kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah beserta 
kita." Maka Allah menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan 
membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran 



menjadikan orang-orang kafir Itulah yang rendah. dan kalimat Allah Itulah 
yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

 

Pada Q.S. Al-Fath : 4, 18 dan 26 : 

                      

                      

    

Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan 
mereka (yang telah ada). dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan 
bumi dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana, 

 

                      

                            

  Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin 
ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, Maka Allah 
mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan 
ketenangan atas mereka dan memberi Balasan kepada mereka dengan 
kemenangan yang dekat (waktunya) 

 

                            

                

                             

Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan 
(yaitu) kesombongan Jahiliyah lalu Allah menurunkan ketenangan 
kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang mukmin dan Allah 
mewajibkan kepada mereka kalimat-takwa dan adalah mereka berhak 
dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. dan adalah Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu. 

 



Dalam ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa sakinah itu pemberian Allah 

SWT, ke dalam hati para Nabi dan orang-orang yang beriman agar tabah dan tidak 

gentar menghadapi ujian hidup. Maka bisa diartikan bahwa sakinah adalah suatu 

ketenangan dan kepuasan hati. 

Berdasarkan ayat di atas maka keluarga sakinah diperuntukkan bagi keluarga 

yang tenang, tentram, bahagia dan sejahtera lahir dan batin. Suatu keluarga yang 

dibina atas dasar perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan 

material secara layak dan seimbang diliputi suasana kasih sayang antar anggota 

keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi serta mampu mengamalkan, 

menghayat, dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia. 

Islam menganjurkan pemeluknya untuk membentuk surga dunianya berupa 

keluarga sakinah sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21 

                       

                       

            

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

 

 

 

Hal tersebut dikarenakan beberapa alasan diantaranya:  

1. Adanya kewajiban menjaga diri danm keluarga dari Neraka, sebagaimana 

dijelaskan dalam Q.S.At-Tahrim : 6 : 



                      

                         

         

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

 
2. Tempat mendapatkan perlindungan, pendidikan dan pengakuan sosial. 

3. Mayoritas manusia menghabiskan dalam keluarga. 

4. Pondasi awal dalam membangun masyarakat Islami.
42

 

Maka tidak heran kalau agama Islam memberikan perhatian besar terhadap 

keluarga, sebagaimana Rasulullah mengungkapkan “Bayti Jannati”. Menurut 

Khoiruddin Bashori menambahkan , ada beberapa ciri yang menjadikan keluarga 

sehat, harus memiliki beberapa hal diantaranya adalah :
43

 

1. Kekuasaan dan hubungan intim yang seimbang (power and intimacy). 

2. Kejujuran dan kebebasan berpendapat(honesty and freedom of expression). 

3. Kegembiraan dan humor hadir dalam keluarga (warmth, joy and humor). 

4. Keterampilan organisasi dan negosiasi (organization and negotiating skill). 

Al-Qur’an empat belas abad yang lalu telah memberi prinsip-prinsip dasar 

dalam keluarga, terletak pada Q.S. An-Nisa’ : 19 : 

                         

                   
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                     

                     

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena 
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. 
dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu tidak 
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 
menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang 
banyak. 

 
yaitu mu’asyaroh bil al-ma’ruf atau berinteraksi dengan baik. Realisasinya 

adalah dengan mmenciptakan hubungan resiprokal atau timbal balik antar suami 

istri. Keduanya harus saling mendukung, saling memahami dan saling melengkapi. 

Di samping itu juga harus memaksimalkan peran dan fungsi masing-masing dalam 

berkeluarga. Tidak luput pula bahwa pelaksanaan hak dan kewajiban harus 

berdasarkan pada prinsip kesamaan, keseimbangan dan keadilan, dengan demikian 

hubungan suami istri diletakkan atas dasar kesejajaran dan kebersamaan tanpa 

harus ada pemaksaan atau tindakan kekerasan dalam keluarga.
44

 

Dengan demikian, konsep hubungan suami istri dalam keluarga Islami 

bertumpu pada kemitrasejajaran atau hubungan yang setara dalam memainkan 

peran masing-masing, sebagaimana hal ini ditekankan dalam Q.S.Al-Baqarah ayat 

187 dijelaskan bahwa istri adalah pakaian bagi suaminya dan suaminya adalah 

pakaian bagi istrinya.  
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                          

                      

                   

                      

                        

                      

                 

    

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya 
kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni 
kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah 
mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan 
Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 
hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 
kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah 
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepada manusia, supaya mereka bertakwa. 

  
K. Pandangan Ulama Kontemporer Tentang Kepemimpinan Wanita 

Ulama Kontemporer terutama Yusuf Al-Qordhawi memiliki pandangan dan pendapat 

yang berbeda terhadap kepemimpinan wanita dalam politik. Beliau menjelaskan 

bahwa penafsiran terhadap surat An-Nisa ayat 34 bahwa laki-laki adalah pemimpin 

bagi wanita dalam lingkungan keluarga atau rumah tangga. Jika ditinjau tafsir surat 



An-Nisa ayat 34 bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi wanita, bertindak sebagai 

orang dewasa terhadapnya, yang menguasainya, dan pendidiknya tatkala ia 

melakukan penyimpangan. “karena Allah telah mengunggulkan sebagian mereka atas 

sebagian yang lain. Yakni, karena kaum laki-laki itu lebih unggul dan lebih baik 

daripada wanita. Oleh karena itu kenabian hanya diberikan kepada kaum laki-laki.45  

Laki-laki menjadi pemimpin wanita yang dimaksud ayat ini adalah kepemimpinan di 

rumah tangga, karena laki-laki telah menginfakkan hartanya, berupa mahar, belanja 

dan tugas yang dibebankan Allah kepadanya untuk mengurus mereka. Tafsiran Ibnu 

Katsir ini menjelaskan bahwa wanita tidak dilarang dalam kepemimpinan politik,m 

yang dilarang adalah kepemimpinan dalam puncak tertinggi atau top leader tunggal 

yang mengambil keputusan tanpa bermusyawarah, dan juga wanita dilarang menjadi 

hakim.46 

Qordhowi juga menambahkan bahwa wanita boleh berpolitik dikarenakan bahwa 

pria dan wanita dalam hal mu’ammalah memiliki kedudukan yang sama, hal ini juga 

dikarenakan keduanya sebagai manusia mukallaf yang diberi tanggung jawab penuh 

untuk beribadah, menegakkan agama, menjalankan kewajiban, dan melakukan amar 

ma’ruf nahi munkar. Pria dan wanita memiliki hak yang sama untuk dipilih dan 

memilih, sehingga tidak ada dalil yang kuat untuk melarang wanita untuk berpolitik. 

Namun yang menjadi larangan bagi wanita adalah menjadi imam atau khalifah 

(pemimpin negara).47 

Di Al-qur’an banyak menceritakan persamaan kedudukan wanita dan pria, yang 

membedakannya adalah ketakwaannya kepada Allah. Tidak ada yang membedakan 
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berdasarkan jenis kelamin, ras, warna kulit dan suku. Kedudukan wanita dan pria 

adalah sama dan diminta untuk bekerjasama untuk mengisi kekurangan satu dengan 

yang lainnya, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. At-Taubah ayat 71 

                 

             

                      

        

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. 
mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

 
Islam sebenarnya tidak menempatkan wanita berada didapur terus menerus, namun 

jika ini dilakukan maka ini sesuatu yang baik, hal ini dinyatakan oleh imam Al-ghazali 

bahwa pada dasarnya istri tidak berkewajiban melayani suami dalam hal memasak, 

mengurus rumah, menyapu, memjahit dan sebagainya. Akan tetapi jika itu dilakukan 

oleh istri maka itu merupak hal yang baik. Sebenarnya suamilah yang berkewajiban 

untuk memberikan dan menyiapkan pakian yang telah dijahit dengan sempurna. 

Artinya kedudukan antara pria dan wanita saling mengisi satu sama yang lain, tidak 

ada yang superior. Hanya saja suami yang bertanggung jawab untuk mendidik istri 

menjadi lebih baik dihadapan Allah SWT.48 
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Hanya saja pernyataan kaum feminis saja yang menyatakan bahwa laki-laki superior 

dibandingkan dengan wanita, agar mereka dapat meakukan hal-hal yang melampaui 

batas, dengan dalil bahwa wanita tidak bisa hidup tanpa laki-laki, termasuk dalam hal 

seks, sehingga muncullah fenomena lesbian percintaan sesama jenis, banyaknya 

kawin cerai karena sang istri menjadi durhaka kepada suami, padahal dalam keluarga 

pemimpin keluarga adalah laki-laki, sedangkan dalam Islam tidak ada larangan 

berpolitik dan berkarir bagi wanita.49 

Taqiyuddin Al-Nabhani ada tuju syarat seorang kepala negara atau (Khalifah) dapat di 

bai’at yaitu muslim, laki-laki, baligh, berakal, adil, merdeka dan mampu. Pertama 

Syarat Muslim merupakan syarat mutlak untuk mengangkat pemimpin dalam sebuah 

negara yang mayoritas penduduk Islam, dan dilarang mengangkat pemimpin 

golongan kafir.50 Hal ini termaktub dalam surat An-Nisa ayat 144 

                               

   

                  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah 
kamu Mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksamu)  

 

Kedua laki-laki dan wanita dalam hal ini dilarang menjadi khalifah, imam, ulil amri 

atau kepala negara kepala negara tidak dimaksud presiden, yang dimaksud disini 

adalah kepemimpinan yang dapat mengambil keputusan tanpa dimusyawarahkan 

terlebih dahulu, sedangkan presiden dalam membuat keputusan harus dilakukan 
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dengan  musyawarah terlebih dahulu terhadap pembantu-pembantunya baik meteri, 

staff ahli, maupun penasehat pribadinya.51  

Ketiga baligh, dengan syarat baligh maka pemimpin dibebani oleh hukum, sehingga 

apa yang dipikulnya atau diamanahi kepada mereka maka akan dapat dipertanggung 

jawabkan secara hukum, baik hukum dunia maupun hukum dihadapan Allah SWT.52 

Keempat berakal, orang hilang akalnya dilarang menjadi pemimpin karena akan 

mengambil keputusan tidak tepat, dan kehilangan akal akan membebaskan 

seseorang dari hukum, sehingga tidak dapat diminta pertanggung jawabannya. 

Kelima adil, yaitu pemimpin yang konsisten dalam menjalani agamanya.53 hal ini 

termaktub dalam Q.S. An-Nahl ayat 90 

                       

                     

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran. 
 

Keenam, merdeka terbebas dari perbudakan sehingga dapat mengambil keputusan 

tanpa interfensi dari tuannya. Dan seorang hamba sahaya dilarang diangkat menjadi 

pemimpin karena dia tidak memiliki wewenang untuk mengatur orang lain dan 

bahkan terhadap dirinya pun tidak memiliki wewenang. Ketujuh, mampu 

melaksanakan amanat khilafah, jika tidak mampu menjalankan amanat maka 

tanggunglah hasilnya. 
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Qardhawi dalam hal ini kembali menegaskan bahwa kepemimpinan kepala negara 

dimasa sekarang ini kekuasaannya tidak sama seorang ratu atau khalifah dimasa lalu 

yang identik dengan seorang Imam dalam shalat. Sehingga kedudukan pria dan 

wanita dalam berpolitikan adalah sejajar karena sama-sama memiliki hak memilih 

dan hak dipilih. Dengan alasan bahwa wanita dewasa dan mukallaf (diberi tanggung 

jawab) secara utuh, yang dituntut untuk beribadah Allah, menegakkan agama, dan 

berdakwah.54 

Menurut Abu Hanifah seorang perempuan dibolehkan menjadi hakim, tetapi tidak 

boleh menjamdi hukum dalam perkara pidana. Sedangkan Imam Thabrani dan aliran 

Dhahiriyah membolehkan seorang perempuan menjadi hakim dalam semua perkara, 

sebagaimana mereka memperbolehkan kaum perempuan untuk menduduki semua 

jabatan selain puncak kepemimpinan negara.55 
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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

A. Gambaran Geografis Pasar Panorama 

       Pasar Panorama adalah termasuk pasar sentral dikota Bengkulu, hal ini 

dikarenakan pasar Panorama yang paling banyak dikunjungi oleh masyarakat 

baik itu pembeli maupun penjual yang berasal dari kota maupun dari luar kota 

Bengkulu. Pasar Panorama termasuk pasar yang berusia tua diantara pasar-

pasar yang lainnya dan barang-barang yang dijual cukup lengkap. Dipasar ini 

terdapat berbagai macam pedagang, namun dalam penelitian ini hanya 

mengambil narasumber dari jenis pedagang yang menjual sayuran. 

       Pedagang yang terdapat dipasar Panorama ini, dihuni oleh beragam suku 

asal, ada yang berasal dari penduduk pribumi dan ada juga yang berasal dari luar 

kota Bengkulu misalnya dari Palembang, Paadang, Medan dan bahkan ada juga 

yang dari pulau jawa, sulawesi, kalimantan dan juga bahkan ada pedagang yang 

berasal dari negara lain yaitu Cina,m tetapi mereka telah menjadi penduduk 

Warga Negara Indonesia. Dan memiliki keyakinan yang beragam pula seperti 

Islam, Kristen, Budha, Hindu dan juga masih ada juga yang menganut agama 

kepercayaan.56 Adapun batas-batas wilayah yang masuk dikawasan Pasar 

Panorama Kota Bengkulu yaitu:  

 Sebelah Utara berbatasan dengan kelurahan Dusun Besar 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Lingkar Timur 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Jembatan Kecil 

 Sebelah  Timur berbatasan dengan Kelurahan Kebun Tebeng 

B. Selayang Pandang Pasar Panorama  
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1. Sejarah Pasar Panorama 

       Pasar Panorama merupakan pasar tertua yang ada di kota Bengkulu yang resmi 

didirikan pada tanggal 26 April 1984 oleh menteri Perdagangan Indonesia dan 

dipertegas dengan adanya surat keputusan Walikota Madya Kepala Daerah Tingkat II 

Bengkulu untuk mengelolah Surat Tanda Bukti Hak Menempati (STBHM) biaya balik 

nama, retribusi kebersihan pasar, sewa kios/los, perantara, retribusi pada malam hari 

dalam wilayah Kota Madya Daerah Tingkat II Bengkulu. 

       Pada masa kepemimpinan Bapak Thomas Iwan sebagai kepala pasar Provinsi 

Bengkulu, banyak angkatan transmmigrasi dari pulau jawa yang disebarkan 

diberbagai daerah provinsi Bengkulu, sehingga Bengkulu berkembang pesat. Seiring 

dengan pertumbuhan penduduk kota Bengkulu serta meningkatnya permintaan 

konsumen, Pasar Panorama pun turut berkembang dan pedagang pun mulai 

berdatangan dari berbagai daerah dengan membawa berbagai produk untuk 

memenuhi permintaan konsumen atau pembeli.  

       Pasar Panorama Bengkulu merupakan salah satu dari 10 pasar yang termasuk 

dalam program revitalisasi Kementrian Perdagangan pada tahun 2011. Sebelumnya, 

Kementerian Perdagangan telah mengunjungi tujuh pasar percontohan lainya yaitu 

Pasar Pangururuan di Samosir, Pasar Lambocca  Kabupaten Bantaeng, Pasar 

Pantalassang Kabupaten Takalar, Pasar Grabag Kabupaten Purworejo, Pasar Cokro 

Kembang di Klatenm, dan Pasar Agung di Denpasar Bali. Dua Pasar lain yang akan 

dikunjungi dan dprogramkan adalah Pasar Kewapante Kabupaten Sikka (NTT) dan 

Pasar Skow Kabupaten Jayapura (Provinsi Papua)57 
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       Pasar Tradisional Panorama dipilih untuk dijadikan Pasar Percontohan karena 

beberapa alasan. Pertama, pasar ini merupakan salah satu pusat kegiatan 

perekonomian terbesar di kota Bengkulu. Kedua, dari aspek lokasi Pasar Panorama 

mempunyai posisi yang strategis karena berada ditengah kota Bengkulu. Ketiga, dari 

asfek fungsi Pasar Panorama selain berfungsi sebagai wahana sosialisasi masyarakat. 

Setelah revitalisasi, diharapkan pasar ini dapat membangkitkan gairah dan semangat 

para pedagang karena suasana dan lingkungan baru yang lebih bersih dan nyaman.  

2. Kondisi Bangunan 

       Seiring dengan perkembanganm kota Bengkulu dan pertambahan penduduk, 

maka pasar Panorama jelas sudah memiliki perubahan yang pesat jika dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Pada saat ini pasar dibuka setiap hari dan bahkan  

terkadang ada yang buka dari pagi hingga malah hari. Pasar Panorama yang memiliki 

luas lebih kurang 5,12 ha2 dengan jumlah kios sebanyak 58 petak dengan ukuran kios 

permanen 3x4m, semi permanen 2x3m. Kemudian disamping itu Pasar Panorama 

juga menyediakan auning yang berjumlah lebih kurang 1020 buah. 

       Saat ini, Pasar Panorama sudah tertata dengan rapi dan pengunjung dengan 

mudah untuk melakukan transaksi jual beli barang yang mereka inginkan dengan 

mudah daapat diperoleh. Untuk menata kerapian dan ketertiban Pasar sudah ada 

pihak tertentu yang menanganinya yakni Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) yang 

berada dibawah naungan Dinas Pasar. Namun walaupun demikian masih ada juga 

para pedagang yang tidak taat pada peraturan yang telah ditentukan oleh pihak 

pengelolah, yaitu dengan adanya pedagang yang lebih suka berdagang  dipinggir 

jalan. Hal ini tentunya sangat menganggu ketertiban lalu lintas dan para pejalan kaki, 

karena tentunya membuat jalan menjadi menyempit dan sampah dibuang 



sembarang. Limbah pasar akibat dari pembusukan dari sayuran, ayam dan ikan yang 

diletakkan sembarangan oleh pedagang mengakibatkan area disekitar pasar menjadi 

kotor dan masyarakat mengeluh karena merasa terganggu dengan bau yang tidak 

sedap.  

3. Keadaan Pedagang 

       Pedagang yang ada dipasar Panorama ini dihuni oleh berbagai suku daerah yang 

ada di Indonesia, seperti Padang, cina, Medan, Sunda, Jawa, Rejang, Lintang.  Akan 

tetapi untuk pedagang yang mengisi kios-kios yang ada didalam pasar itu didominasi 

oleh masyarakat rantau dari Padang, sedangkan untuk sayuran lebih banyak berasal 

dari daerah Medan dan Palembang. Jumlah pedagang yang ada di Pasar Panorama 

semakin meningkat dari hari kehari diperkirakan kurang lebih 1550 orang. pedagang 

yang berjualan di Pasar Panorama pada umumnya adalah pedagang eceran dan 

grosiran yang menyediakan dan menjual barang-barang yang dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang bisa dibeli dalam jumlah banyak 

maupun sedikit dan bisa untuk dijual kembali diwarung-warung dan tempat lain.  

       Jumlah pedagang yang berjualan didalam dan dluar kios tidak menentu, 

terkadang penuh dan adakalahnya hanya sebagian saja. Hal ini diakibatkan oleh 

semakin maraknya Online Shop yang ada di Media Sosial, sehingga barang yang dijual 

didalam kios seperti pakian, sepatu dan alat rumah tangga menjadi berkurang 

peminat. Sedangkan bagi pedagang kecil yang menjual sayuran yang berjualan tidak 

menentu tergantung dengan kondisi cuaca yang sering berubah.  

a. Jenis Kelamin 

       Berdagang merupakan salah satu profesi yang sangat mulia. Rasulullah 

sendiri merupakan seorang pedagang yang sangat professional, jujur dalam 



berdagang.58 Profesi ini tidak hanya dilakukan oleh kaum adam saja selaku 

penanggung jawab perekonommian keluarga melainkan kaum hawa juga 

banyak yang melakukan pekerjaan ini dengan tujuan mmenunjang 

pendapatan keluarga. Para pedagang mayoritas atau lebih banyak 

perempuan bahkan mmencapai 54 %. Dalam penelitian ini para tukang parkir 

yang menyewakan lahan parkir kepada pedagang kaki lima. 

b. Asal 

Para pedagang di Pasar Panorama ini berasal dari berbagai daerah, ada 

yang berasal dari daerah lain seperti Padang, Palembang, Jawa dan ada juga 

ada yang berasal dari keturunan Cina yang sudah menjadi Warga Negara 

Indonesia, mereka ada yang sudah menetap tinggal di Bengkulu dan ada pula 

yang sengaja datang ke Bengkulu untuk merantau mengadu nasib dengan 

berjualan. 

       Sedangkan yang berasal dari daerah Bengkulu sendiri yaitu dari berbagai 

penjuru Kota Bengkulu misalnya dari Bengkulu Utara, Bengkulu Selatan, 

Curup dan Kabupaten lainnya. Mereka membawa produksi masing-masing 

daerah hal ini disampaikan penulis, misalnya seperti Curup banyak 

menghasilkan sayur maka mereka menjual sayur, begitu juga dengan 

pedagang yang dari selatan mereka gula sebagai hasil produksi daerahnya. 

Namun kebanyakan para pedagang eceran berasal dari Kota Bengkulu, 

sedangkan mereka yang dari daerah hanya mengoporkan barangnya saja 

kepada para pengecer. Kondisi seperti inilah yang sering dijadikan lahan 
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garapan untuk mengeruk keuntungan oleh para pemmilik modal atau pelaku 

ekonomi. 

c. Pendidikan  

       Pendidikan para pedagang di Pasar Panorama Kota Bengkulu sangat 

bervariasi, ada yang hanya lulusan SMP, SMA/SMK, dan ada juga orang yang 

lulusan diplomma maupun Perguruan Tinggi. Para pedagang di Pasar 

Panorama mayoritas pendidikan SMA/SMK, hal ini dikuatkan oleh pendapat. 

Menurut Pajmen pedagang : “para pedagang di Pasar Panorama rata-

rata berpendidikan SMA/SMK, yang terpenting kata mereka bisa melayani 

pembeli dengan baik”.59 

       Sedangkan mengenai pendidikan agama, rata-rata pedagang mayoritas 

muslim dan ada juga yang beragama non muslim. Para pedagang yang 

muslim di Pasar Panorama Kota Bengkulu rata-rata sudah lumayan 

pendidikan agamanya terbukti ketika waktu shalat mmasuk danm azan 

berkumandang masih ada pedagang yang menuju ke masjid untuk 

melaksanakan shalat dan ada yang menunda shalatnya ketika masih ada 

konsumen. Di antara mereka ada juga yang menekuni dunia perdagangan 

melalui proses pendidikan terlebih dahulu, namun mayoritas dari mereka 

berdagang karena tuntutan hidup dan memmang bakatnya di bidang itu.  

Menurut Nengsih pedagang sayur mengatakan bahwa : “Berdagang itu 

yang terpenting ada kemauan, walaupun berpendidikan tinggi tak ada 

kemauan belum tentunya berhasil.”60 

d. Kondisi Konsumen 

       Para pembeli atau konsumen yang datang ke Pasar Panorama ini datang dari 

berbagai penjuru Kota Bengkulu dan semua lapisan masyarakat. Dikarenakan lokasi 
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pasar ini tidak jauh dari keramaian wisata pantai panjang dan tempat bersejarah 

meliputi : Tapak Paderi, Benteng Malborough,Makam Thomas Park dan sebagainya. 

Budaya pembeli konsumen di pasar ini masih suka sekali memilih barang-barang 

kesana kemari dan menawar dengan harga yang rendah, hal ini wajar karena 

mmereka punya banyak waktu untuk melakukan hal itu. Kesempatan ini dijadikan 

oleh pedagang untuk mmenarik perhatian pembeli dengan berbagai trik yang sangat 

menarik, misalnya dengan bersumpah palsu, perubahan harga sepihak dan lain 

sebagainya untuk dapat menurunkan harga agar dapat bersaing dengan penjual yang 

lainnya. 

4. Kondisi barang dagangan 

       Barang-barang yang diperjualbelikan di Pasar Panorama ini terdiri dari barang 

kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer seperti pangan, 

sandang dan papan, sedangkan barang-barang kebutuhan sekunder seperti barang 

elektronik meliputi televisi, video CD, kamera dan lain sebagainya. Berkenaan dengan 

jenis-jenis barang dagangan disediakan di Pasar Panorama ini, dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini :  

Tabel 1 

Jenis-jenis Barang Dagangan di Pasar Panorama 

Kota Bengkulu Tahun 2017 
NO Jenis Barang Dagangan Jumlah (orang) 

1 Ikan 20 

2 Telur Ayam 10 

3 Sembako 3 

4 Pakaian jadi, sepatu 2 

5 Alat kerajinan 1 



6 Kelontongan/Pecah 

Belah 

3 

7 Makanan dan minuman 10 

8 Beras 2 

9 Sayur-sayuran 32 

10 Buah-buahan 8 

11 Ayam potong 17 

JUMLAH 108 

Sumber Data : Dinas Pasar Panorama Kota Bengkulu 

 

C. JUAL BELI SAYURAN DI PASAR PANORAMA 

       Pasar Panorama merupakan salah satu pasar yang termasuk dalam kategori 

pasar pemasok Sayuran terbesar di Kota Bengkulu. Pasar ini terkenal dengan 

penjualan Sayuran termurah dan mempunyai banyak pilihan dengan jumlah 

yang besar sehingga mempermuda masyarakat untuk membeli dan memilih 

sayuran yang di inginkan seperti Sawi, Kol, kentang, terong, wortel, tomat dan 

lain-lain.  

       Sayuran  merupakan kebutuhan pokok penting setiap manusia. Sayuran 

menjadi teman utama untuk nasi yang biasa disantap dalam kurun waktu tiga 

kali sehari oleh semua orang, oleh sebab itula tanpa adanya sayuran maka akan 

terasa ada yang kurang bagi tubuh dalam melengkapi kebutuhan energi dan 

vitamin bagi seluru manusia tanpa terkecuali. Dengan demikian para pedagang 

sayur tidak akan takut jika dagangan mereka tidak habis dan terbuang. 

Disepanjang pasar Panorama hanya penjual sayuran lah yang dominan dan 

selalu mengalami peningkatan penjual dari hari kehari.  Pedagang mendapatkan 

sayuran dari daerah Curup, yang biasa dikoordinir oleh agen yang langsung 

berhubungan dengan distributor sehingga diantara pedagang dengan agen 

sudah mempunyai perjanjian, dan distributor mendapatkan sayuran dari para 

petani langsung dikebun ataupun ladang sayuran, disini juga para petani yang 



pemilik sayuran bekerjasama juga dengan para distributor sayuran, sehingga 

ketika musim panen tiba petani tidak bersusah payah untuk mengantar sayuran 

mereka keluar dari ladang mereka, dari pihak distributorla yang datang langsung 

menjemput sayuran para petani dan bahkan transaksi pembayaran pun 

terkadang dilakukan dilatang itu juga.  

       Praktik jual beli Sayuran di Pasar Panorama Kota Bengkulu bersifat untung-

untungan karena pedagang yang membeli sayuran ini tidak bisa melihat kondisi 

sayuran yang mereka beli secara langsung. Kondisi bagus atau tidaknya sayuran 

ini dapat dilihat ketika sayuran dalam karung sudah datang ke tempat jualan 

mereka. Akan tetapi biasanya dari pihak distributor sudah menjamin kalau 

barang yang mereka kirimkan mealui agen sudah dicek dan disortir terlebih 

dahulu sehingga pedagang tidak akan kecewa, walaupun terkadang ada saja 

diantara sayuran yang dikirim mengalami pembusukan hal ini dikarenakan 

pengepakkan sayuran yang kurang hati-hati ataupun karena kondisi sayuran 

yang sudah terlalu matang sehingga mudah hancur ketika terjadi penumpukan.  

 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Peran Ganda Perempuan Penjual sayur di Pasar Panorama 

       Pekerjaan rumah tangga dan menjual sayuran lebih dominan dilakukan oleh 

istri, dengan waktu istirahat yang tidak menentu. Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan ibu Santi mengenai waktu penjualan, yakni mulai dari pukul 

03.00 WIB sampai pukul 11.00 WIB. Kemudian dilanjutkan kembali pada pukul 

15.00 WIB sampai pukul 18.00, setelah itu pada pukul 22.00 WIB sampai dengan 

pukul 02.00 adalah waktu untuk mencari barang dagangan, dan begitu seterusnya.      

Sedangkan suami biasnya baru bangun tidur ketika waktu telah menunjukan 

pukul 08.00 WIB, tanpa kepastian apakah akan bekerja atau tidak dihari itu
61

.  

       Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada ibu Yuli, menurutnya 

pekerjaan rumah dan ikut mencari nafkah untuk kebutuhan keluarga terpaksa 

dilakukan juga oleh istri, sehingga keduanya saling tolong menolong dalam 

mencari nafkah. Caranya yaitu antra suami dan istri saling bergantian berjualan 

dipasar. sebab jika bergantung pada penghasilan sumai dengan pekerjaan 

serabutan sangat mustahil semua kebutuhan rumah tangga akan terpenuhi. Mulai 

dari kebutuhan dapur seperti bahan sayur untuk di masak dan penyedap rasa, 

kemudian kebutuhan di sumur seperti sabun mandi dan sabun cuci, kebutuhan 

sekolah anak
62

. 

       Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Susan, pekerjaan rumah 

dan ikut mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan rumah tangga terpaksa 

dilakukan, sebab melihat penghasilan suami yang yang bekerja mencari barang 
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rongsokan dengan penghasilan yang tidak menentu, menimbulkan inisiatf 

terhadap istri untuk ikut membantu dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga
63

. 

       Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Misda 

pekerjaan rumah tangga dan mencari nafkah terpaksa dilakukan, sebab dalam 

posisi mendapatkan suami yang memiliki watak pemalas sangat tidak mungkin 

dapat diandalkan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, suami jangankan 

untuk mencari nafkah keluarga, memenuhi kebutuhan pribadinya saja kadang tak 

mampu, dengan berbagai alasan yang diungkapkan, seperti sulit cari pekerjaan, 

dan lain sebagainya
64

. 

       Kemudian berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Lismiani, 

pekerjaan rumah dan mencari nafkah terpaksa dilakukan sebab suami tidak 

mempunyai rasa tanggung jawab untuk memenuhi nafkah keluarga,  seakan tidak 

ada beban sebagai kepala rumah tangga, jangankan untuk membeli kebutuhan 

dapur, untuk memenuhi kebutuhan rokoknya saja seringkali minta dibelikan oleh 

istri. Suami lebih suka menghabiskan waktu untuk memancing ketimbang 

mencari uang untukmemenuhi kebutuhan keluarga
65

. 

       Berdasakan hasil wawancara peneliti dengan ibu Yensi, pekerjaanya di 

rumah dan dipasar untuk menjual sayur tepaksa ia lakukan, sebab melihat 

pekerjaan suami yang tidak pasti, kadang dapat kerja kadang tidak, bahkan lebih 

lama nganggur ketimbang mendapat kerja, sehingga dengan keadaan yang 

demikian menimbulkan inisiatif untuk medapatkan uang demi mencukupi 

kebutuhan dalam rumah tangga
66

. 
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       Kemudian berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Mita, 

menurutnya pekerjaan menjual sayur merupakan pekerjaan yang baik untuk 

dilakukan, karena dari hasil usaha berjualan sedikit banyaknya dapat membantu 

biaya anak untuk bersekolah
67

. 

       Berbeda dengan pendapat ibu Meca, menurutnya pekerjaan rumah tangga 

dan ditambah lagi dengan aktivitas menjual sayur, selain dapat mengisi 

kekosongan juga dapat membantu suami dalam rangka mencari uang untuk 

keperluan rumah tanngga
68

. 

       Menurut ibu Desti, berjualan sayur tanpa meninggalkan pekerjaan rumah 

tangga memang terasa berat, tetapi berhubung kebutuhan rumah tangga yang 

banyak, dan semuanya arus terpenuhi maka solusinya adalah dengan cara 

berjualan, dapat untuk menutupi uang jajan anak sekolah saja alhamdulillah
69

. 

       Sedangkan menurut ibu Rina, terpaksa bekerja menjual sayur karena suami 

pekerjaanya pengangguran, hanya tidur, ngopi, dan makan di rumah, ingin minta 

cerai kasian anak-anak, yang jelas banyak pertimbangan. Akhirnya punya suami 

tapi rasa menjanda. Sehingga resikonya harus ditanggung sendiri, tanggung 

jawab merangkap dua, yakni menjadi istri sekaligus kepala rumah tangga, 

mencari penghidupan dari menjual sayuran yang hampir tidak mempunyai waktu 

istirahat yang cukup
70

. 

       Berikut ini, tabel nyata perbandingan perbedaan penghasilan suami dan istri 

pelaku Pekerjaan Penghasilan 

perminggu 

Penghasilan 

perbulan 

Suami  Mencari Rp. 200.000.- Rp. 
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barang buruk 800.000.- 

Istri  Menjual 

sayur dipasar 

Rp. 500.000.- Rp. 

2000.000.- 

Keterangan : Dari tabel di atas, jelas bahwa dilihat dari jumlah penghasilan, istri lebih 

unggul  dua kali lipat dari suami
71

. 

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Peran Ganda Perempuan Penjual Sayur Pasar 

Panorama Bengkulu 

       Dalam menciptakan ketentraman dan kerukunan hidup berkeluarga, suami 

isteri sama-sama mempunyai hak dan kewajiban yang harus dijaga. Laki-laki 

mempunyai fisik yang lebih kuat, sehingga lebih memungkinkan baginya untuk 

mengerjakan pekerjaan membutuhkan banyak tenaga dan pikiran guna untuk 

mencari nafkan keluarga. 

        Sedangkan wanita memiliki fisik yang lembut lebih memungkinkan baginya 

pekerjaan yang membutuhkan ketelatenan dan kesabaran, sesuai dengan 

kewajibanya mendidik anak, oleh karena kelebihan fisik yang dimiliki laki-laki 

dalam Islam telah memberikan beban kepemimpinan kepada laki-laki. Karena 

sesunguhnya laki-laki merupakan pemimpin bagi kaum perempuan. Sebagaiman 

dalam Q.S Anisa 34 

                     

                       

                  

                                                           
 



                   

                    

       Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. sebab itu.  Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 
       Namun demikian, agama tetap memberikan harapan yang besar kepada 

perempuan, apalagi dalam menghadapi perkembangan pemikiran global yang 

terjadi saat ini, karena itu perempuan muslimah dituntut memiliki iman yang 

teguh, taat beribadah, berakhlak mulia, berkpri badian yang baik, menguasai 

ilmu pengetahuan72. Senada dengan yang diungkapkan oleh Ibu Yana, Saya 

kepasar sebenarnaya karena melihat penghasilan suami yang tidak cukup untuk 

mencukupi kebutuhan rumah tangga, caranya yaitu jika pekerjaan dirumah 

sudah selesai dan anak-anak sudah sekolah. Maka saya kepasar untuk mengais 

rezeki dengan cara berjuan sayur.  

       Dari pernyataan di atas, tentunya pandangan perempuan pada masa 

sekarang sangatlah beragam dalam menghadapi situasi kemelut antara 

pekerjaan dan pendidikan. Pekerjaan memang merupakan jalan agar supaya 

semua kebutuhan sehari keluarga tercukupi. Semua dilakukan demi 

mendapatkan uang, kondisi ekonomi yang terjepit seringkali membuat pola pikir 

manusia menjadi kacau, dan cenderung mengarah pada hal-hal negatif dan 

bahkan bisa menukarkan keyakinan demi sesuap nasi. Saat ini orang tua yang 
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sudah mulai mengutamakan pendidikan bagi anak-anak mereka agar supaya 

kedepan nantinya kehidupan anak-anaknya bisa berubah. Hal ini juga tentunya 

sesuai dengan anjuran Islam yang menyuruh manusia untuk bekerja keras di 

dalam menjemput rezeki dari Allah. Firman Allah dalam (Q.S. Ar-Rad/13: 11) 

                    

                       

                       

        Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan  yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.Bagi tiap-

tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap menjaganya secara bergiliran dan 

ada pula beberapa Malaikat yang mencatat amalan-amalannya. dan yang 

dikehendaki dalam ayat ini ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, 

disebut Malaikat Hafazhah. Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selama 

mereka tidak merobah sebab-sebab kemunduran mereka. 
 

       Perintah untuk memperbaiki kualitas hidup manusia tidak hanya di jelaskan 

dalam kalangan agamis saja, namun masih banyak pandangan-pandangan positif 

dari kaum nasionalis tentang hal yang sama. Di dalam mencari pekerjaan laki-

laki dan perempuan mempunyai hak yang sama dan tidak ada batasan, asalkan 

masih sesuai dengan aturan-aturan akan kewajiban masing-masing.  

       Namun ada juga yang saling membantu dalam mencari dan memenuhi 

kebutuhan keluarga, senada dengan yang di ungkapkan oleh Ibu Santi, saya dan 

suami sudah saling mengerti satu sama lainnya. Saya di rumah mengurus anak-

anak dan rumah sedangkan suami berjualan di pasar. Namun jika tiba waktu 



suami mau istirahat mandi dan makan maka saya akan mengantikan ke pasar 

dan ikut membantu berjualan. Hal ini saya lakukan dengan ikhlas, karena bagi 

saya seberapapun rezeki dan keuntungan yang kami peroleh itu tidak lain hanya 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga kami. Dan suami juga tidak memaksa saya 

untuk ikut jualan, akan tetapi karena saya merasa tidak enak kalau terus-terusan 

duduk dirumah makanya saya ikut berjualan juga tetapi setelah pekerjaan 

rumah sudah selesai semua.73 

       Dari wawancara di atas disimpulkan bawah tanpa disadari bahwa diantara 

mereka sudah terjalin kesepakatan di dalam pekerjaan. suami isteri saling 

mengerti dengan pekerjaan masing-masing. Jika suami lelah dan butuh istirahat 

maka isteri dengan sukarela untuk mengantikan posisi suami mencari nafkah 

dalam hal ini berdagang. Hal tersebut termasuk ke dalam perbuatan tolong 

menolong dalam kebaikan (Q.S. Al-Maidah/5:2) 

                             

            

       dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
       Sedangkan kapsitas sebagai hamba, laki-laki dan perempuan masing-masing 

akan mendapatkan penghargaan dari Tuhan sesuai kadar pengabdiannya. Dalam 

hal ini salah satunya termasuk pengabdian kepada keluarga, baik suami maupun 

isteri yang sama-sama bekerja dalam memenuhi kebutuhan keluarga mereka. 

Dengan sama-sama bekerja tentunya dengan harapan agar Allah memberikan 

kehidupan yang baik. Seperti dalam (Q.S.An-Nahl(16) 97) 
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                     

                    

    

       Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
       Tanggung jawab dari segi materi adalah tanggung jawab suami. Sebab laki-

laki adalah kepala keluarga dan berkewajiban menafkahi setiap anggota 

keluarganya. Secara natural perempuan bertugas mengurus rumah tangga dan 

anak-anak. Dengan pergerakan hati nurani perempuan sering merasa tidak enak 

hati jika tidak melakukan apapun jika pekerjaan di rumah sudah selesai, 

perempuan mempunyai perasaan yang sangat peka dengan lingkungan 

sekitarnya. Jika ia merasa kebutuhannya tidak tercukupi dengan penghasilan 

suami, maka rasa ingin memperoleh pendapatan sampingan terbesit didalam 

hatinya. Karena selain kebutuhan keluarga, perempuan juga mempunyai 

keinginan untuk dirinya sendiri yang itu terkadang tidak terpikirkan oleh suami. 

Hal inilah yang membuat perempuan bangkit dan ingin berdikari sendiri dengan 

pendapatan sendiri agar supaya tidak selamanya hanya menunggu apa yang 

dikasih oleh suami.  

       Namun ketika Islam datang sebagai petunjuk, kabar gembira dan peringatan 

bagi manusia, pandangan terhadap perempuan berubah. Kedudukan 

perempuan diangkat dan dihilangkan segala bentuk kezaliman dan kesewenang-

wenangan. Islam menyatakan bahwa perempuan dan laki-laki punya kedudukan 



yang sama, tidak lebih dan tidak kurang. Sebab, keduanya adalah makhluk yang 

berasal satu diri. Allah berfirman dalam (Q.S. An-Nisa/4: 1) 

                         

                          

                        

       Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-nya kamu saling meminta satu sama lain[, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. 
       Syari’at Islam datang tanpa memberatkan umatnya, Iskam datang sebagai 

rahmat bagi seluruh alam, maka dari itu jika berbicara tentang peran ganda 

perempuan khusunya penjual sayur di Pasar Panorama Kota Bengkulu, maka jika 

pekerjaan tersebut dilakukan istri dengan suka rela, maka hal yang demikian itu 

hukumnya mubah untuk dilakukan, dengan syarat suami bekerja dan status istri 

hanya sekedar mambantu, hal tersebut  berlandaskan pada (Q.S An-nisa 4/4)          

                        

              

       Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan, kemudian jika mereka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. 
       Dari ayat di atas jelaslah bahwa ketika istri bekerja membantu suami dengan 
suka rela, maka hal tersebut dianggapsebagai ibadah, namun stri tidak 
dibenarkan memaksakan kehendak kepada suami tentang pemberian nafkah, 
karena dalam Islam suami hanya dituntut untu memberikan nafkah sesuai 
dengan batas kemampuanya. Sebagaiman terdapat dalam (Q.S At-Thalaq 65/7) 



                       

                           

        

       Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 
dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta 
yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak 
akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan. 
  
       Selanjutnya dipertegas pula dalam (Q.S Al-Baqarah 2/286) yang berbicara 
Allah tidak membebaniseseorang melebihi kesanggupanya. 

                        

                          

                        

                          

                     

       Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya 
Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. 
Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami 
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir." 
 
 

         Namun ketika istri mencari nafkah dengan terpaksa sebab suami tidak 

bekerja, maka yang demikian itu hukumnya haram, sebab sesungguhnya 



suamilah yang berkewajiban mencari nafkah dalam keluarga seperti (Q.S Al-

Baqarah 2/233) 

                       

                    

                        

                       

                        

                    

                   

       Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang 
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, 
dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih 
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka 
tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang 
lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. 
 
 
       Dari uraian yang berlandaskan dengan ayat-ayat Al-Qur’an di atas, maka 

jelaslah bahwa Allah telah melebihkan  penciptaan laki-laki terhadap 

perempuan, misalnya Allah telah melebihkan laki-laki berupa fisik yang kuat 

ketimbang perempuan. Oleh sebab itu Allah telah melebihkan kepada laki-laki 

sebuah tanggung jawab sebagai pemimpin bagi kaum wanita. Keduanya melilki 



hak dan kewajiban yang sama-sama harus dipenuhi. Dalam rumah tangga suami 

berkewajiban memberi nafkah keluarga seperti memberikan makan dan pakaian 

kepada anak dan istri dengan cara yang ma’ruf, sedangkan istri berkewajiban 

untuk menjaga dan mendidik anak, seperti menyapih anak selama dua tahun 

lamanya. 

       Menurut ulama’Abd Al-Raab Nawwab Al-Din berpendapat bahwa Islam tidak 

melarang wanita bekerja di luar rumah, asalkan mereka memahami syarat-

syarat yang membolehkan wanita bekerja dan mereka dapat memenuhinya. 

Syarat-syarat tersebut tentulah harus berdasarkan pada ayat-ayat Al-Qur’an 

mengenai wanita yang mencakup hak dan kewajiban yang ditetapkan oleh 

syari’at Islam.  

       Dengan membandingkan petunjuk syari’at dengan realita yang terjadi di 

lapangan, penulis berpendapat bahwa tanggung jawab suami terhadap keluarga 

adalah memberi nafkah berdasarkan kemampuan, istri dibolehkan membantu 

suami dalam hal yang wajar, sebab hal tersebut diperbolehkan dalam Islam. 

Namun ketika tanggung jawab memenuhi kebutuhan keluarga berpindah 

kepada istri maka hukumnya adalah haram, sebab yang berkewajiban mencari 

nafkah adalah suami.  

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Bagaimana peran ganda perempuan penjual sayur di Pasar Panorama Kota 

Bnegkulu, Pekerjaan rumah tangga dan menjual sayuran lebih dominan 

dilakukan oleh istri, dengan waktu istirahat yang tidak menentu.Berdasarkan 

hasil wawancara peneliti dengan ibu Santi mengenai waktu penjualan, yakni 

mulai dari pukul 03.00 WIB sampai pukul 11.00 WIB. Kemudian dilanjutkan 

kembali pada pukul 15.00 WIB sampai pukul 18.00, setelah itu pada pukul 22.00 

WIB sampai dengan pukul 02.00 adalah waktu untuk mencari barang dagangan, 

dan begitu seterusnya. Sedangkan suami biasnya baru bangun tidur ketika waktu 

telah menunjukan pukul 08.00 WIB, meski demikian ada perempuan penjual 

sayur yang bekerja secara suka rela demi membantu suami mencari nafkah. 

2. Tinjauan hukum Islam terhadap peran ganda perempuan penjual sayur di Pasar 

Panorama Kota Bengkulu, jika istri bekerja dengan suka rena untuk membantu 

suami memenuhi nafkah keluarga maka hukumnya mubah, sebab dalam Al-

Quran disebutkan bahwa suami boleh memakan maskawin yang diberikan istri 

dengan penuh kerelaan dan suami diperintahkan memberikan nafkah sesuai 

dengan kemampuanya, namun bila istri terpaksa dalam bekerja mencari nafkah 

maka hukumnya haram, sebab yang berkewajiban mencari nafkah adalah suami.  

B. Saran  

1. Jadilah suami yang tau kewajiban dan melaksanakan tanggung jawab sebagai kepala 

rumah tangga dengan sebenar-benarnya 



2. Jadilah istri yang taat kepada suami, mampu menyenangkan suami, dan 

menimbulkan semangat bekerja guna untuk memenuhi nafkah keluarga 

3. Kepada suami dan istri sadari, laksanakan, dan penuhi hak serta kewajiban masing-

masing agar tercipta keluarga yang tenang dalam kerukunan dan rukun dalam 

ketenangan.  
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